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Abstract. Hypmrsion g pregnant women is a health issue that needs to be properly addressed to prevent
complications. This study aims to compare the effectiveness of consuming boiled sweet prm?es and banana juice
in controlling hypertension in pregnant women at Bojonggede Health Center in 2024 . The method used was a
case study. Respondent 1 was given 300 grams of boiled sweet potatoes and 10 mg of nifedipine for seven days,
while Respondent 2 was given 200 mi of banana juice and 10 mg of nifedipine with the same procedure. Blood
pressure measurenms were taken on the first and seventh days. The results showed that in the boiled sweet
potato respondent, blood pressure decreased from 150/100 mmHg to 140/100 mmHg, while in the banana juice
respondent, the re@imr was more significant, from 150/100 mmHg to 130/90 mmHg. These findings indicate
that banana juice is more effective in reducing blood pressure in hypertensive pregnant women compared to
boiled sweet potatoes, making it a potential alternative in hypertension management.
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Abstrak. Hipertensi gida ibu hamil merupakan masalah kesehatan yang perlu ditangani dengan tepat untuk
mencegah komplikasi. Penelitian ini bertujuan k membandingkan efektivitas konsumsi ubi jalar rebus dan jus
pisang dalam mengendalikan hipertensi pada ibu hamil di Puskesmas Bojonggede tahun 2024. Metode yang
digunakan adalah studi kasus. Responden 1 diberikan 300 gram ubi jalar rebus dan nifedipine 10 mg selama tujuh
hari, smngkim responden 2 diberikan 200 ml jus pisang ambon dan nifedipine 10 mg dengan prosedur yang
sama. Pengukuran tekanan darah dilakukan pada hari pertama dan hari ketujuh. Hasil menunjukkan bahwa pada
responden ubi jalar rebus, tekanan darah turun dari ]f 100 mmHg menjadi 140/100 mmHg, sementara pada
responden jus pisang, penurunannya lebih signiaim‘ dari 150/100 mmHg menjadi 130/90 mmHg. Temuan ini
menunjukkan bahwa jus pisang lebih efektif dalam menurunkan tekanan darah pada ibu hamil hipertensi
dibandingkan dengan ubi jalar rebus, sehingga dapat menjadi alternatif dalam pengelolaan hipertensi.

Kata kunci: hipertensi, jus pisang, ubi jalar, ibu hamil, pengelolaan tekanan darah

1. LATAR BELAKANG

Hipertensi pada ibu hamil merupakan salah satu komplikasi kehamilan yang berisiko
%ggi dan berpotensi menyebabkan morbiditas dan mortalitas ibu serta janin (Alatas, 2017).
Kondisi ini dapat memicu berbagai masalah kesehatan seperti preeklampsia, eklampsia, dan
kelahiran prematur. Data WHO menunjukkan bahwa hipertensi pada ibu hamil berkontribusi
terhadap 10-15% kematian ibu di dunia. Upaya pengelolaan hipertensi pada kehamilan sering
kali melibatkan penggunaan obat-obatan antihipertensi seperti nifedipine, namun diperlukan
pendekatan tambahan yang alami dan aman untuk meningkatkan efektivitas terapi

(Perhimpunan Dokter Hipertensi Indonesia, 2021).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa konsumsi ubi jalar dan pisang dapat
memberikan manfaat dalam menurunkan tekanan darah pada populasi umum. Ubi jalar kaya

akan kalium, yang diketahui berperan dalam menyeimbangkan tekanan darah, sementara




pisang mengandung senyawa bioaktif seperti serotonin yang dapat membantu relaksasi
pembuluh darah. Namun, belum ada penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi efektivitas
kombinasi kedua bahan ini pada ibu hamil yang mengalami hipertensi (Andrestian, Meilla Dwi,

2020; Ningrum, 2019; Nugraheni et al., 2022).

Penelitian ini&rtujuan untuk membandingkan efektivitas konsumsi ubi jalar rebus dan
m pisang dalam menurunkan tekanan darah pada ibu hamil yang mengalami hipertensi.
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pengelolaan

hipertensi pada ibu hamil dengan pendekatan nutrisi alami yang lebih aman dan terjangkau.
2. KAJIAN TEORITIS

Hipertensi pada kehamilan merupakan kondisi medis yang ditandai dengan peningkatan
tekanan darah =140/90 mmHg yang terjadi setelah usia kehamilan 20 minggu. Kondisi ini
dapat berkembang menjadi preeklampsia jika tidak dikelola dengan baik. Menurut_teori
fisiologi kehamilan, perubahan hormonal dan peningkatan volume plasma pada ibu hamil dapat
menyebabkan vasokonstriksi dan peningkatan resistensi pembuluh darah, yang pada akhirnya
memicu hipertensi(Ariyani, 2020; Mulyana, 2017). Oleh karena itu, penanganan hipertensi
pada ibu hamil memerlukan pendekatan yang komprehensif yang tidak hanya mencakup

intervensi farmakologiwtapi juga intervensi non-farmakologis seperti modifikasi gaya hidup

dan pola makan (Basrietal., 2018; Kaimmudin et al.,2018).

Salah satu strategi non-farmakologis yan%anyak dibahas adalah pengaturan asupan
nutrisi(Budiasih, 2009; Salsabila, 2019). Asupan makanan yang kaya akan kandungan kalium,
magnesium, dan serat seperti ubi jalar dan pisang telah dikaitkan dengan penurunan tekanan
darah. Menurut teori tentang mekanisme kerja kalium, m&ral ini berperan penting dalam
menyeimbangkan kadar natrium dalam tubuh, sehingga membantu melebarkan pembuluh
darah dan menurunkan tekanan darah. Pisang yang mengandung kalium tinggi dan senyawa
bioaktit lainnya seperti serotonin diketahui memiliki efek vasodilatasi yang mendukung
relaksasi pembuluh darah (Kemenkes RI, 2018, 2019; Lestari, 2020; Sensiana et al., 2013;

Widiastuti, 2019)

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa konsumsi ubi jalar dapat
membantu menurunkan tekanan darah pada individu dengan hipertensi ringan hingga sedang.
Pcncli@n oleh (OKIetal.,2016) menyimpulkan bahwa konsumsi ubi jalar selama s%mjnggu
dapat menurunkan tekanan darah sistolik hingga 10 mmHg pada 1anondcn dengan hipertensi.

Selain itu, penelitian oleh (Nugraheni et al., 2022) menunjukkan bahwa pemberian jus pisang




pada pasien hipertensi mampu menurunkan tekanan darah diastolik hingga 8 mmHg dalam
waktu tujuh hari. Hal ini memberikan dasar teoritis bahwa kedua bahan tersebut dapat

berkontribusi dalam pengelolaan tekanan darah tinggi melalui mekanisme kerja yang berbeda.

Namun, masih sedikit penelitian yang membandir&an efektivitas ubi jalar dan pisang
sebagai intervensi diet pada ibu hamil dengan hipertensi. Oleh karaa itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk melihat perbedaan efek kedua bahan tersebut dalam mwrunkan tekanan
darah, terutama pada ibu hamil yang membutuhkan penanganan khusus. Dengan demikian,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan ilmiah bagi pengembangan strategi

nutrisi dalam pengelolaan hipertensi pada kehamilan yang lebih aman dan efisien.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode stud'b kasus untuk mengevaluasi efektivitas
intervensi konsumsi ubi jalar rebus ﬁ jus pisang dalam menurunkan tekanan darah pada ibu
hamil dengan hipertensi. Populasi penelitian ini adalah ibu hamil dengan hipertensi yang
terdaft&di Puskesmas Bojonggede. Sampel penelitian dipilih secara purposive, yaitu dua ibu
hamil yanérnemenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi ibu hamil yang
memiliki tekanan darah di atas 140/90 mmHg, usia kehamilan di atas 20 minggu, tidak
memiliki riwayat penyakit kronis lain seperti diabetes, dan bersedia mengikuti intervensi
selama tujuh hari. Kedua responden ini kemudian diberikan intervensi wg berbeda sesuai
dengan desain studi kasus yang diterapkan. Data dikumpulkan melalui pen%uran tekanan
darah menggunakan sphygmomanometer digital. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu
sebelum intervensi (pre-test) dan setelah intervensi selama tujuh hari (post-test). Intervensi
pada responden 1 berupa pemberian ubi jalar rebus sebanyak 300 gram per hari ditambah
dengan nifedipine 10 mg, sedangkan responden 2 mendapatkan jus pisang ambon 200 ml per
hari ditambah nifedipine 10 mg. Sua pengukuran dilakukan pada waktu yang sama setiap
harinya untuk menjaga lﬁsistcnsi data. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode
deskriptif untuk melihat perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah intervensi pada masing-
masing responden. Perbedaan ini diinterpretasikan dengan membandingkan penurunan tekanan

darah antara kedua intervensi.




4. HASIL
Tabel 4.1 Perbandingan Tekanan Darah Setelah Diberikan Ubi Jalar Rebus dan
Jus Pisang

n:i Jalar Rebus + Nifedipine 10 mg | Jus Pisang + Nifedipine 10 mg
Harike 1 | Harike4 | Harike7 | Harike 1 | Hari ke 4 | Hari ke &
150/100 150/90 140/100 150/100 | 140/100 | 130/90

Tekanan Darah

Tabel 4.1 menyajikan perbandingan efek dari dua jenis intervensi terhadap tekanan darah
setelah penambahan nifedipine 10 mg, yaitu ubi jalar rebus dan jus pisang. Pada hari pertama
pengukuran, tekanan darahéwal untuk kedua intervensi adalah 150/100 mmHg. Namun,
setelah tujuh hari, terdapat penurunan tekanan darah pada kedua kelompok intervensi. Pada
kelompok yang menerima ubi jalar rebus dengan nifedipine, tekanan darah turun menjadi
140/100 mmHg. Sementara itu, pada kelompok yang menerima jus pisang dengan nifedipine,
tekanan darah turun lebih signifikan menjadi 130/90 mmlﬁ Perubahan ini menunjukkan
bahwa jus pisang, bila dikombinasikan dengan nifedipine, lebih efektif dalam menurunkan
tekanan darah dibandingkan dengan ubi jalar rebus. Penurunan yang lebih besar pada kelompok
jus pisang mencerminkan potensi manfaat yang lebih besar dari intervensi ini dalam

pengelolaan tekanan darah tinggi.

5. PEMBAHASAN
5.1.  Efektivitas Ubi Jalar Rebus terhadap penurunan tekanan darah

Hasil studi ini menunjukkan bahwa ubi jalar rebus memiliki efek menurunkan
tekanan darah, meskipun hasil penurunan tidak sekomprehensif beberapa intervensi
lain. Pada pengukuran hari ketujuh, tekanan darah turun dari 150/100 mmHg menjadi
140/100 mmHg setelah konsumsi ubi jalar rebus dengan penambahan nifedipine 10
mg. Penurunan ini mengindikasikan adanya dampak positif dari ubi jalar rebus dalam
mengelola tekanan darah, namun penurunan tersebut relatif lebih kecil dibandingkan
dengan intervensi lain yang diteliti.

Secara teori, ubi jalar rebus kaya akan potasium dan serat, yang dapat meﬂjantu
mengatur tekanan darah. Potasium diketahui berperan dalam menetralkan efek natrium
dalam tubuh, sehingga dapat menurunkan tekanan darah. Selain itu, serat pada ubi jalar
juga dapaﬁcrkontribusi pada pengendalian tekanan darah dengan mempengaruhi
kesehatan pembuluh darah dan fungsi jantung.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa konsumsi makanan kaya potasium,
seperti ubi jalar, berhubungan dengan penurunan tekanan darah. Misalnya, sﬁuah

studi oleh (Salsabila, 2019) menunjukkan bahwa diet tinggi potasium dapat secara




5.2.

5.3.

signifikan mengurangi tekanan darah pada individu dengan hipertensi. Namun,
penelitian lain juga mencatat bahwa efek ini bisa bervariasi tergantung pada pola diet
keseluruhan dan individu yang diteliti.

Asumsi peneliti dalam studi ini adalah bahwa ubi jalar rebus, ketika
dikombinasikan dengan nifedipine, dapat berkontribusi pada penurunan tekanan darah
yang lebih signifikan. Peneliti juga mengasumsikan bahwa efek dari ubi jalar rebus
mungkin lebih jelas jika dikombinasikan dengan perubahan pola makan lain yang
mendukung pengendalian tekanan darah. Selain itu, penurunan tekanan darah yang
lebih kecil dibandingkan dengan intervensi lain dapat disebabkan oleh variasi individu
dalamrespons terhadap makanan dan obat, serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kesehatan kardiovaskular.

Efektivitas Jus Pisang Ambon terhadpenurunan tekanan darah

Hasil studi menunjukkan bahwa jus pisang Ambon memiliki efek yang
signifikan dalam menurunkan tekanan darah. Pada hari ketujuh, tekanan darah pada
kelompokéang mengonsumsi jus pisang Ambon dengan penambahan nifedipine 10
mg turun dari 150/100 mmHg menjadi 130/90 mmHg. Penurunan ini menunjukkan
bahwa jus pisang Ambon, sebagai bagian dari intervensi, memiliki dampak positif
yang lebih besar dalam mengelola tekanan darah dibandingkan dengan beberapa
intervensi lainnya yang diteliti.

Secara teori, pisang, termasuk pisang Ambon, kaya akan potasium, yang
merupakan mineral penting dalam pengaturan tekanan darah. Potasium membantu
mengurangi dampak Etrium dalam tubuh dan mendukung kesehatan pembuluh darah,
yang pada gilirannya dapat menurunkan tekanan darah. Selain itu, pisang mengandung
serat dan berbagai nutrisi lain yang dapat berkontribusi pada kesehatan jantung secara
keseluruhan.

Asumsi peneliti dalam studi ini adalah bahwa jus pisang Ambon, ketika
dikombinasikan dengan nifedipine, dapat memberikan efek penurunan tekanan darah
yang lebih efektif. Peneliti juga mengasumsikan bahwa efek positif ini dapat dikaitkan
dengan kandungan potasium dalam pisang yang lebih tinggi dibandingkan dengan
beberapa makanan lain yang diuji. Selain itu, penurunan tekanan darah yang signifikan
mungkin juga dipengaruhi oleh faktor-faktor tambahan seperti kebiasaan diet dan
kesehatan jantung individu peserta penelitian.
Perbandingan Efektivitas Ubi Jalar Rebus dan Jus Pisang Ambon terhadap

Penurunan tekanan darah




Perbandingan efektivitas antara ubi jalar rebus dan jus pisang Ambon dalam
menurunkan tekanan darah menunjukkan perbedaan yang signifikan. Berdasarkan
hasil studi, setelah tujuh hari pengobatan, tekanan darah pada kelompok yang
mengonsumsi ubi jalar rebus dengan nifedipine turun dari 150/100 mmHg menjadi
140/100 mmHg. Sementara itu, pada kelompok yang mengonsumsi jus pisang Ambon
algan nifedipine, tekanan darah turun dari 150/100 mmHg menjadi 130/90 mmHg.
Penurunan tekanan darah yang lebih besar pada kelompok jus pisang Ambon
menunjukkan bahwa jus pisang lebih efektif dibandingkan dengan ubi jalar rebus
dalam mengelola tekanan darah.

Secara teori, perbedaan ini dapat dijelaskan oleh kandungan potasium dalam
pisang Ambon yang lebih tinggi dibandingkan dengan ubi jalar rebus. Potasium
berperan penting dalam mengatur tekanan darah dengan mengurangi efek natrium dan
mendukung kesehatan pembuluh darah. Meskipun ubi jalar juga mengandung
potasium dan serat, pisang Ambon memiliki ﬁlsentrasi potasium yang lebih tinggi,
yang mungkin menjelaslﬁ efektivitasnya yang lebih besar dalam menurunkan
tekanan darah (Aritonang et al., 2019; Izwardy D et al., 2017; Nugraheni et al., 2022;
Rahmawati et al., 2022).

Penelitian terdahulu mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa
konsumsi makanan tinggi potasium, seperti pisang, dapat secara signifikan
menurunkan tekanan darah. Studi oleh (Nugraheni et al., 2022; Salsabila, 2019)
menunjukkan bahwa diet tinggi potasium efektif dalam menurunkan tekanan darah.
Sebaliknya, penelitian mengenai ubi jalar juga menunjukkan manfaatnya dalam
mengelola tekanan darah, tetapi tidak selalu sebesar efek dari konsumsi pisang.

Asumsi peneliti dalam studi ini adalah bahwa perbedaan dalam efektivitas
penurunan tekanan darah antara ubi jalar rebus dan jus pisang Ambon dapat
disebabkan oleh perbedaan kadar potasium dan komponen nutrisi lainnya dalam kedua
makanan tersebut. Peneliti juga mengasumsikan bahwa efek jus pisang Ambon yang
lebih besar mungkin berkaitan dengan konsentrasi potasium yang lebih tinggi serta
kemungkinan sinergi dengan nifedipine. Perbedaan dalam respons individu terhadap
intervensi juga dapat mempengaruhi hasil, menunjukkan perlunya penelitian lebih
lanjut untuk memahami mekanisme dan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
masing-masing intervensi dalam pengelolaan tekanan darah.

6. KESIMPULAN DAN SARAN




Kesimpulan dari penelitian ini mepunjukkan bahwa konsumsi ubi jalar rebus dan jus
pisang ambon sama-sama efektif dalam menurunkan tekanan darah pada ibu hamil dengan
hipertensi di Puskesmas Bojong Gede. Namun, penurunan tekanan darah lebih signifikan pada
responden yang mengonsumsi jus pisang ambon dibandingkan dengan konsumsi ubi jalar
rebus. Oleh karena itu, jus pisang ambon dapat dipertimbangkan sebagai alternatif yang lebih
efektif dalam pengelolaan hipertensi pada ibu hamil. Penelitian ini juga lﬁmiliki keterbatasan
pada jumlah sampel yang hanya melibatkan dua responden, sehingga diperlukan penelitian
lanjutan dengan sampel yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih generalisasi.
Peneliti merekomendasikan agar intervensi serupa diterapkan dalam skala yang lebih luas dan
dikombinasikan dengan pendekatan non-farmakologis lainnya guna meningkatkan efektivitas

pengelolaan hipertensi pada ibu hamil secara komprehensif.
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